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ABSTRAK 
 

Tujuan penelitian ini ialah mendeskripsikan 1.) Presepsi Responden terhadap adanya peran 
penyuluh peternakan. (2) Menganalisis peran penyuluh terhadap pengembangan peternak 
plasma ayam broiler. Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah kualitatif dan 
kuantitatif dengan pendekatan survey dan pendampingan. Penelitian dilaksanakan pada 
November sampai Desember 2021 di Desa Plsorejo, Kecamatan Kademangan, Kabupaten 
Blitar. Metode analisis menggunakan analisa rank spearman. Hasil penelitian menunjukan 
persepsi peternak plasma pada variabel pengetahuan sebesar 3.83. Pada Variabel 
Keterampilan rata-rata skor sebesar 3.80. Pada variabel Sikap rata-rata skor sebesar 4.03. 
Pada Variabel Pengembangan Kegiatan Peternak Plasma rata-rata skor sebesar 4.10. Hasil 
penelitian berdasarkan hasil analisis Rank-Spearman bahwa Variable Pengetahuan punya 
koefisien relasi 0,489, Variable Keterampilan 0,106, Variabel Sikap 0,312, variabel Peran 
Penyuluh Peternakan 0,447. Kesimpulan penelitian bahwa penyuluhan pada peternak 
plasma menunjukkan hasil yang paling baik terhadap perkembangan peternak plasma 
adalah variabel Pengetahuan dengan koefisien korelasi sebesar 0.489 hal ini menunjukkan 
adanya hubungan yang cukup kuat didukung dengan hasil pengujian korelasi peran 
penyuluh peternakan dengan pengembangan peternak plasma yang mempunyai koefisien 
korelasi 0,447 dan probabilitas sebesar 0.013 menunjukan terdapat hubungan positif dan 
cukup kuat. 
Kata Kunci : Peran Penyuluh Peternakan, Pengembangan Peternak Plasma. 

THE RELATIONSHIP BETWEEN THE ROLE OF EXTENSION WORKERS FOR 
LIVESSTOCK.COMPANIES AND THE DEVELOPMENT OF BROILER CHICKEN FARMS 
IN PLOSOREJO VILLAGE, KADEMANGAN DISTRICT, BLITAR REGENCY, EAST JAVA 

ABSTRACK 

The purpose of this study is to describe 1.) Respondents' perception of the role of animal 
husbandry extension workers. (2) Analyzing the role of extension workers in the development 
of plasma broiler breeders. The method used in this study was qualitative and quantitative 
with a survey and mentoring approach. The study was conducted from November to 
December 2021 in Plsorejo Village, Kademangan District, Blitar Regency. The analysis 
method used rank analysis Spearman. The results showed that the perception of plasma 
farmers on the knowledge variable was 3.83. In the Skills variable the average score was 
3.80. In the Attitude variable the average score was 4.03. In the Plasma Farmer Activity 
Development Variable the average score was 4.10. The results of the study were based on 
The results of the Rank-Spearman analysis show that the Knowledge Variable has a 
relationship coefficient of 0.489, Skills Variable 0.106, Attitude Variable 0.312, Livestock 
Extension Role variable 0.447. The conclusion of the study that extension to plasma farmers 
showed the best results on the development of plasma farmers was var Knowledgeable with 
a correlation coefficient of 0.489, this indicates a fairly strong relationship, supported by the 
results of the correlation test of the role of livestock extension workers with the development 
of plasma farmers which has a correlation coefficient of 0.447 and a probability of 0.013 
indicating that there is a positive and quite strong relationship. 
Keywords: The Role of Animal Husbandry Extension, Plasma Farmer Development. 
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BAB 1  
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Penyuluhan pertanian merupakan pendidikan non formal bagi petani 

ataupun peternak beserta keluarganya yang meliputi kegiatan dalam 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan dari penyuluh lapangan  

berlangsung secara proses belajar dan mendampingi. Peningkatan program 

penyuluhan dalam pengembangan peternak perlu dilaksanakan dengan 

partisipasif sehingga prinsip kesetaraan, transparansi tanggung jawab, serta 

kerjasama menjadi perubahaan baru dalam pemberdayaan peternak. Kerja 

sama antara penyuluh dengan peternak sangat diperlukan dalam rangka 

menghasilkan peternak yang berhasil dan berkualitas. Oleh karena itu 

penyuluh berperan sebagai motivator, komunikator, fasilitator dan inivator, 

yaitu melakukan pembinaan peternak yang diarahkan pada penerapan 

sistem agribisnis dan peningkatan peranan. 

Peran penyuluh pertanian sebagai petugas yang mempersiapkan para 

petani dan pelaku usaha pertanian lain sudah mulai tumbuh yang antara lain 

dicirikan dari kemampuannya dalam mencari, memperoleh dan 

memanfaatkan informasi, serta tumbuh dan berkembannya lembaga-

lermbaga pendidikan keterampilan yang dikelola oleh petani sendiri. Menurut 

Lamarang, Sondakh, Rintjap dan Sajow (2017) bahwa penyuluh berperan 



dalam memberikan arahan kepada masyarakat petani peternak mengenai 

sumber informasi inovasi teknologi.  

Kinerja penyuluh sebagai jembatan antara lembaga 

penelitian/perusahaan dan sumber teknologi peternak lainnya menjadi 

penting. Penyuluh bertugas mengkomunikasikan pertemuan kepada peternak 

dan mengkomunikasikan program kerja perusahaan yang dapat diakses 

peternak. Penyuluhan menjadi sarana kebijaksanaaan yang efektif dalam 

mendorong pembangunan pertanian disaat situasi petani/peternak tidak 

mampu mencapai tujuannya karena keterbatasan pengetahuan dan 

wawasan (Abu bakar dan Amelia, 2010).  

Kegiatan penyuluh pertanian, dan peran penyuluh pertanian sebagai 

petugas yang mempersiapkan para peternak dan pelaku usaha pertanian lain 

dilihhat dari kemampuannya dalam mencari, memperoleh dan memanfaatkan 

informasi. Sejalan dengan berubahnya paradigma pembangunan pertanian, 

maka penyelenggaraan penyuluh pertanian/peternakan dilakukan melalui 

pendekatan partisipatif untuk lebih meningkatkan peran serta aktif peternak 

dan pelaku usaha pertanian lainnya (Anonimus, 2008). 

Salah satu perusahaan yang lini bisnis utamanya di bidang Agrobisnis 

Unggas adalah PT. Ciomas Adisatwa unit Blitar yang beroperasi pada bidang 

pengembangbiakan broiler. Perusahaan ini bergerak di bidang industri 

peternakan, perdagangan dan pendistribusian produknya dengan skala 

nasional maupun internasional. PT Ciomas Adisatwa merupakan anak 

perusahaan dari PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Kecamatan 



Kademangan merupakan salah satu daerah di Kabupaten Blitar yang 

memiliki banyak peternak plasma. Salah satu desa yang menjadi fokus 

adalah Desa Plosorejo, karena di Desa ini tergolong lengkap ada yang masih 

tergolong peternak pemula dan ada yang tergolong peternak lama, untuk 

yang lama sudah beternak sejak tahun 1980 dan yang baru beternak sekitar 

tahun 2010. Maka dari latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan 

sebagai pembaharuan untuk mengetahui tanggapan peternak terhadap 

adanya peran penyuluh peternakan terhadap pengembangan peternak 

plasma di Desa Plosorejo Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan observasi pada peternak plasma yang ada di Desa 

Plosorejo, dapat diidentifikasi beberapa masalah dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana persepsi responden terhadap penyuluh peternakan 

meliputi Pengetahuan, Keterampilan, dan Sikap terhadap 

pengembangan kegiatan Peternak plasma. 

2. Bagaimana peran penyuluh peternakan dalam pengembangan 

peternak plasma.  

3. Apa saja hambatan yang dihadapi penyuluh peternakan dari aspek 

teknis, ekonomis, dan sosial dalam pengembangan produktivitas 

peternak plasma. 

 



1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis hubungan dan persepsi responden dengan peran 

penyuluh terhadap pengembangan Peternak Plasma di Plosorejo, 

Blitar. 

2. Mendeskripsikan hambatan yang dihadapi penyuluh peternakan dari 

aspek teknis, ekonomis, dan sosial dalam pengembangan Peternak 

Plasma di Plosorejo, Blitar 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Diharapkan dengan dilaksanakannya penelitian ini dapat memberikan bahan 

pertimbangan antara lain : 

1. Bagi Peneliti, penelitian berguna dalam memberikan wawasan 

terhadap metode penyuluhan yang diharapkan mampu menerapkan 

ilmu yang diperoleh dan sebagai salah satu proses menempuh gelar 

Sarjana Peternakan. 

2. Bagi Akademisi, penelitian ini digunakan sebagai referensi bagi yang 

akan melakukan penelitian sejenis. 

3. Bagi Peternak, sebagai masukan informasi sehingga dapat membantu 

masalah dalam kegiatan usaha peternakan ayam broiler dan 

menjalankan perannya sebagai pendamping peternakan dengan baik. 



1.5 Kerangka Pemikiran 

Peran penyuluh peternakan meliputi segala aspek dimulai dari 

perencanaan, pelaksanaan kegiatan, pengembangan teknis peternakan. 

Secara skematis, maka kerangka pemikiran dapat dilihat sebagai berikut : 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1 : Kerangka Penelitian Pendampingan Peternak Plasma 
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1.6 Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pikir yang telah dibuat maka dapat dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut :  

1. Penyuluh memiliki peran dalam pengembangan kegiatan Kelompok 

Peternak Plasma meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap.  

2. Adanya hubungan antara peran penyuluh peternakan dengan 

pengembangan kegiatan Kelompok Peternak Plasma. 

Penyuluh memiliki hambatan-hambatan dalam pengembangan peternak 

plasma. 
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

6.1. Kesimpulan  

Kesimpulan hasil analisis menyatakan bahwa variabel yang memiliki 

kontribusi paling tinggi dalam Peran Penyuluh terhadap pengembangan 

Peternak Plasma adalah variabel Pengetahuan dengan koefisien korelasi 

sebesar 0.489 hal ini menunjukkan adanya hubungan yang cukup kuat. 

Hambatan-hambatan  dalam proses pengembangan peternak plasma 

adalah sebagai berikut : 

1. Aspek Teknis : Jarak antara peternak satu dengan yang lainnya 

sangat berjauhan, dimana jarak yang ditempuh adalah sekitar 20 km dengan 

melewati bukit dan pegunungan, sehingga efisiensi waktu terkadang kurang 

maksimal.  

2. Aspek Ekonomis : Segi permodalan kegiatan perawatan kandang 

yang masih bersumber pada dana pribadi, dan beberapa kendala finansial 

dikarenakan masih mengalami kesulitan untuk upgrade kapasitas kandang. 

3. Aspek Sosial : Minimnya Sumber Daya Manusia (SDM) penyuluh 

yang menjadikan kedekatan penyuluh dengan Peternak Plasma juga 

berkurang dikarenakan frekuensi pertemuan yang bergantian sehingga 

kurang maksimal. 
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6.2. Saran  

1. Disarankan Peternak Plasma mengoptimalkan adanya aplikasi online 

untuk mempermudah manajemen kontrol ayam secara online. 

2. Penelitian lanjutan diharapkan memilih metode serta variabel yang 

berbeda sehingga diperoleh perbandingan dan hasil pengkajian baik.  
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